
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara arus kas 

operasi, arus kas pendanaan, laba akuntansi, nilai buku dan ukuran perusahaan 

terhadap perubahan harga saham. Periode pengamatan pada penelitian ini selama 

tiga tahun yaitu dari tahun 2012 sampai 2014. Data yang digunakan pada 

penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari website BEI yaitu 

www.idx.co.id, dan www.duniainvestasi.com. Sampel penelitian diambil 

memakai purposive sampling yaitu terdapat 117 sampel penelitian perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

variabel-variabel yang mempengaruhi perubahan harga saham di bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. PAKOit (Arus Kas Operasi) tidak berpengaruh terhadap PHSit (Perubahan 

Harga Saham) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012 & 2014. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian yang 

menyatakan “Arus kas operasi berpengaruh terhadap perubahan harga 

saham pada perusahaan manufaktur” tidak diterima atau H1 ditolak. 

Artinya, arus kas operasi tidak dapat mempengaruhin minat para investor 

untuk membeli saham karena perusahaan tidak dapat menghasilkan arus 

kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan 

http://www.idx.co.id/
http://www.duniainvestasi.com/
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operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investasi baru 

tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Karena arus kas yang 

dimiliki perusahaan berfluktuasi atau tidak meningkat maka perusahaan 

perlu mengandalkan pembiayaan dari luar (penerbitan saham atau utangf 

kepada pihak eksternal), sehingga struktur modal yang dimiliki oleh 

perusahaan akan berkurang, sehingga perusahaan tidak dapat mencapai 

tujuan para investor, tentu saja hal ini akan mengurangi nilai perusahaan 

dimata investor, dengan demikian investor akan menjual/melepaskan 

sahamnya atau tidak melakukan pembelian terhadap saham sebagai bagian 

dari investasi, dengan demikian arus kas aktivitas operasi dapat 

mengurangi permintaan atas saham sehingga harga saham akan menurun. 

 

2. PAKPit (Arus Kas Pendanaan) tidak berpengaruh terhadap PHSit 

(Perubahan Harga Saham) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2012 & 2014. Dengan demikian hipotesis kedua penelitian yang 

menyatakan “Arus kas pendanaan berpengaruh terhadap perubahan harga 

saham pada perusahaan manufaktur” tidak diterima atau H2 ditolak. 

Artinya, arus kas pendanaan tidak dapat mempengaruhi minat para 

investor untuk tertarik membeli saham perusahaanyang bersangkutan 

karena nilai arus kas pendanaan tidak dignifikan atau tidak tepat untuk 

dijadikan bahan untuk dianalis oleh investor sehingga mengurangi 

permintaan terhadap saham dan harga saham berada pada posisi tetap atau 

menurun. 
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3. PLAit (Laba Akuntansi) tidak berpengaruh terhadap PHSit (Peubahan 

Harga Saham) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2012 & 2014. Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian yang 

menyatakan “Laba akuntansi berpengaruh terhadap perubahan harga 

saham pada perusahaan manufaktur” tidak diterima atau H3 ditolak. 

Artinya, variabel laba akuntansi tidak dapat mempengaruhi minat para 

investor hal ini dikarenakan investor melihat laba akuntansi yang 

berfluktuasi atau tidak konsisten dalama menghasilkan laba untuk 

memenuhi imbalan kepada para investor seperti memberikan deviden atau 

return kepada investor, sehingga investor akan melihat laporan keuangan 

yang lain sebagai bahan unutk dianalisis dalam berinvestasi dan laporan 

laba akuntansi tidak dapat meningkatkan permintaan terhadap saham 

sehingga harga saham pada posisi yang tetap atau tidak terangkat naik. 

 

4. NB (Nilai Buku) berpengaruh terhadap PHSit (Perubahan Harga Saham) 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012 & 2014. 

Dengan demikian hipotesis keempat penelitian yang menyatakan “Nilai 

buku berpengaruh terhadap perubahan harga saham pada perusahaan 

manufaktur” diterima atau H4 diterima. Artinya,  nilai buku dapat menjadi 

indikator untuk menentukan meningkatnya harga saham karena investor 

memperhatikan nilai buku sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. Hal ini terjadi karena sifat dari laporan 

nilai buku tepat jika dipakai dalam melakukan analisis investasi karena 
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para analis sering menggunakan nilai buku sebagai nilai likuiditas, 

misalnya dalam memperkirakan batas bawah harga saham yang ditolerir, 

karena dasar nilai buku ini dianggap sebagai batas aman atau ukuran safety 

plan dalam berinvestasi, sehingga nilai buku diperhatikan investor dalam 

pengambilan keputusan investasi dan nilai buku dapat menjamin 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya dimasa yang akan 

datang sehingga kepercayaan investor terhadap analisis nilai buku dapat 

mempengaruhi permintaan terhadap saham, sehingga dengan adanya 

permintaan terhadap saham maka harga saham akan terangkat naik. 

 

5. UP (Ukuran Perusahaan) berpengaruh terhadap PHSit (Perubahan Harga 

Saham) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012 & 

2014. Dengan demikian hipotesis kelima penelitian yang menyatakan 

“Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perubahan harga saham pada 

perusahaan manufaktur” diterima atau H5 diterima. Artinya, perusahaan 

yang berukuran besar akan memiliki lebih banyak aktiva dan arus kas 

sudah positif dan memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu relatif  

lama, sehingga perusahaan-perusahaan besar akan cenderung beroperasi 

pada tingkat yang maksimal, dengan demikian hal ini akan mempengaruhi 

minat para investor untuk membeli saham perusahaan dan akan 

meningkatkan harga saham. 
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5.2 Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan penelitian ini ialah pada awalnya penelitian ini 

menggunakan variabel dependen harga saham, kemudian diuji ulang untuk 

menentukan nilai perubahan dari harga saham itu sehingga mengalami sedikit 

kesulitan untuk mengalisa ulang hasil dan pembahasannya. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Investor 

Diharapkan agar investor dapat mempertimbangkan variabel nilai buku 

dan ukuran perusahaan dalam melakukan investasinya dalam bentuk 

saham, karena dari variabel-variabel tersebut investor dapat mempunyai 

landasan yang kuat untuk memutuskan apakah melanjutkan investasi di 

suatu perusahaan atau tidak. 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan agar perusahaan dapat menggunakan nilai buku dan ukuran 

perusahaan sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam menilai kinerja 

perusahaan sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan dalam 

lingkup internal perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Sebaiknya memperpanjang periode pengamatan, mengingat investor lebih 

melihat melihat prediksi jangka panjang dibandingkan dengan jangka 

waktu relatif pendek. 
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